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ABSTRAK

Skripsi ini berjudol “Analisis Persepsi Poustakawan UIN Ar-Raniry Terhadap
Program  Oricntasi Pendidikan Pengguna di Perpostakaan TN Ar-Raniry™.
Penclitian imi bertujuan untuk mengetahu perscpsi pustakawan UIN Ar-Raniry
terhadap program oricntasi pendidikan pengguna di UPT. Perpustakaan UIN ar-
Faniry dan untuk mengetahoi kendala apa saja yang dihadapi pustakawan dalam
melaksanakan program orientasi pendidikan pengguna di UPT. Perpustakaan TN
Ar-Raniry. Penclitian ini menggunakan metode penclitian lapangan (ffeld siudy
resecircfy) dengan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan
dokumentasi dengan jumlah informan schanvak % orang, yang terdin dari sato
orang  Kepala Perpustakaan dan 7 orang  pustakawan. Hasil  penclitian
menunjukkan bahwa persepsi pustakawan UIN Ar-Raniry terbadap program
orcntasi pendidikan pengguna di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry sudah baik
terlaksana dan menganjurkan kegiatan ini terus tetap dilanjutkan setiap tahunnya.
Menurut mercka ini dikarenakan kegiatan ini sangat mempengarohi pesertad calon
pengeuna untuk memanfaatkan perpustakaan dan memberikan nilai pentingnya
perpustakaan bagi  mercka  kedepannya. Walaupun  demikian,  dalam
pelaksanaannya mercka masih menghadapi kendala, diantaranya yaitu minimnya
anggaran dan jumlah peserta yang begitn banyak bertolak belakang dengan
fasilitas dan media yang tersedia.



Surat Pernvatasn Keaslian

Saya yang bertandatangnn dibawah ini ¢

Mama - Syansidar

Him + 531102597

Prodi : 51 llmn Perusiakaan

3 i } -y -

Judul Skrips Analisis Persepsi Pustakwan UIN Ar-Raniny lerhadap
Program Orientasi Pondidikan Progguna i perpusinkean
UTN Ar-Raniry

Maznyatakan dengan scsungguhnya bahwa ka vd ilmiah mi adaleh hastl karya seva
serdiny, den jika dikemudian han ditemuokan pelangearan-pelanggaran akademik
dalam penuliszn ini, saya bersedia diberikan sanksi akademik sesua der gan
peraluran dan undang-undang vang berlaku.

Demikian surat pernvatazn in: saya bual untuk dipereunaksn  sehagaimana
mcatinya,

Baida Aceh 26 Januan 2017

YeEng mombuat pernyataan

00 7

A yarmadar




DAFTAR IS1

LEMBARAN JUDUL . i
PENGESAHAN PEMBIMBING. ... s s i
PENGESAHAN SIDANG s s s s s s s s s iii
KATA PENGANTAR . s iv
DIATFT AR IST st i s 000 50008088 A A vi
DAFTAR TABEL st st e 404400 0 0 viii
DAFTAR LAMPIRAN . ix
ABSTAKR s e e 0 0 e X
BAB [ : PENDAHULUAN s s s s s s 1
AL Latar Belakang Masalah.......ooo |
B. Rumusan Masalah 7
UL Tujuan PeneliLIan oooiiiiiisssisssssssssssssssssssssssanaes 7
I3 Manfaat Penclitlan .. 7
E. Penjelasan Istilah.....oo s B
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. v vvcrraes 11
M Bajian Pustakin. bbb 11
B, Persepsi Postakawan........ 12
|- Pengertion Persepsi Pustakawan .., 12
2 Konsep Persepsi o 14
. Program Pendidikan Pengguna......on 16
|. Pengertian Pengetian Pendidikan Pengguna .. 16
2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Pengguna . IR
3. Mantaat Pendidikan Pengguna.......o 21
4. Metode Pendidikan Pengguna.. 22
BARB I11 : METODE PENILITIAN s s s 25
AL Rencangan Penelifian ... 27
B. Wakiu dan Lokasi Penilitian ... 26
U Fokus Penelifian .. 26

vi



1. Instrumen dan Teknik pengumpolan Data 27

F. Teknik Analisis IMaLa oo et ea e 29
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PENMBAHASAN .. 3l
A Gambaran Ulmom Lokast Penclitian oo, Al
B. Hasil Penilitian dan Pembahasan. ..o 32
L P BmRimsiI oo a6
BAB W @ PERNLTLP s s s s s s s s s I8
Al Kesimpulan 38
[ T T | TP T TP 39
DIAFTAR PLUST AR A s s e s 1m0 410 490 e BT



Lampiran 1.

Lampiran 2.

Lampiran 2.

Lampiran 3.

Lampiran 4.

Lampiran 5.

DATTAR LAMPIRAN

Surat Keputusan Dekan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-

ERaniry Tentang Pengangkatan Pembimbing Skripsi Mahasiswa.

Surat Keterangan Melakokan Penclitian dari Akademik Fakulias
Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry

Surat Keterangan lzin Penclitian dari UPT. Perpustakaan UIN Ar-
Raniry

Surat  Keterangan Telah  Melakukan  Penclitian Dari UTFT.
Perpustakaan UIN Ar-Raniry

Pedoman Waowancara

Riwayat Hidup Penulis



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan penggzuna dalam konteks [lmu Perpustakaan memiliki pengertian
yang sama dengan istilah himbingan pengguna, pendidikan pengguna atan user
cducation. Pendidikan pengguna adalab salah satu kegiatan jasa pemanduan dari
perpustakaan  untuk  membantu  pengguna  perpustakaan  dalam meningkatkan
keterampilan pengguna mencmukan informasi yang diinginkan sccarm cepat dan
tepat.' Salah satu pelaksana kegiatan pendidikan pengzuna di perpustakaan adalah
pustakawan. Pustakawan memberikan pelayanan kepada pengzuna untuk menemukan

informasi yang dibutuhkan dengan mudah dan cepat.

Agar kegiatan perpustakaan berjalan sesuai visi dan misi, perpustakaan harus
memiliki sistern yang tepat. Sistem. mekanisme, proscdur, metode dan tata cam
lainnya wvang dipergunakan di perpustakaan harus bako (standar). Perpustakaan
schagai  suwatu pusat  informasi tidak  dapat  berjalan  baik  manakala  tidak
disclenggamkan dengan svatu sistem kerja, vang tersusun dan terpola dengan baik.

Begitu juga dengan layanan perpustakaan. Lavanan perpustakaan diarahkan untuk

! Lussy Dwivimm Wahyom dan Evata, "Surwer Tingkat Literas Mahasiswa Terhadap Media
Dian Infermast (Media and Information Likeracy]. hitpafusysf molbply.comfourmlitem®9 " Artikel
diakses pada 20 Desember 2005, hlm. 13,
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mampu  memenuhi kebutuhan  pengguna perpustakaan,  schingga  pengguna
mendapatkan kepuasaan.

Kalau dahulu, oricntasi perpustakaan terfokus pada hal-hal teknis, sckarang lebih
berorientasi pada pengguna. Dari perubahan terschut, maka sangat dibutuhkan
pendidikan pengguna (user education). Hal ini juga akibat dari melimpahnya
informasi yang menuntut perpustakaan untuk sclalu mendekatkan informasi dan alat
akscsnya supava parma penggunanva  dengan mudah, cepat dan akurat  dapat
mencrmukan informasi yang mercka perlukan, baik ito informasi yang ada dalam
“printecd  materials”:  bhaik itu buku atan  periodical, movpun  yang  discbut
“electronically stored™.”

Perlunya pendidikan pengguna adalah untuk mempermudah pengguna dalam
memanfaatkan  perpustakoan.  Pada  pemanfaatanya,  tidak  semua pengguna
perpustakaan mampu mengeksplomasi informasi yang terdapat di perpustakaan sccam
clektif dan cfisicn scsual dengan kebutuban mercka. Dengan munculnya masalah
terschut, sudah semestinya schuah perpustakaan memberikan Fasilitas bagi para
penggunanya untuk dapat memaksimalkan informasi yang terdapat di perpustakaan
sccara maksimal. Dalam hal ini pendidikan pengguna (user education) bagi pengguna
perpustakaan diharapkan akan dapat menunjang peningkatan keterampilan bagi pama

pengguna perpustakaan dalam memanfaatkan lavanan yang ada di perpustakaan.

* Lailan Axixah Rangkut, Pentingnya Pendidiban Pemaka (U ser Education) da
Pe rr.ll.‘il.il.ltl:ln Pe rguruan Tinggi. hllp:u".l'-::-:llii.nq.'l.."'.lrlic||.'.-:|"3|:|'|.;u'| 'j?-?-]-‘-ﬁ[]][]]ﬁjlrﬂl'. Akse= 28 Januari
2016, hlm_ &.



Bentuk kegiatan ini berupa Orientasi Perpustakaan; yaitu berupa pengenalan
terhadap perpustakaan sccara umum, yang diberikan kepada mahasiswa baru dengan
materinya antara lain: pengenalan gedung perpustakaan, pengenalan katalog dan alat
penclusuran lainnya. pengenalan beberapa sumber bacaan termasuk bahan-bahan
rujukan dasar.’ Untuk mempermudah pengguna dalam mengeksplorasi informasi
yang ada di perpustakoan diharapkan pustakawan mampu meningkatkan wawasan
dan pengetahuan penggunanva tentang luasnya informasi yang ada di perpustakaan

dengan cara memanfaatkan layanan vang discdiakan olch perpustakaan.

Mengingat arti penting perpustakaan bagi penggunanya maka perlo diadakan
suatu kegiatan yang memperlihatkan dan menjelaskan manfaat penting perpustakaan
bagi scluruh sivitas akademikanya. Hal yang sering terjadi adalah bahwa kemampuan
pengguna dalam memanfaatkan perpustakaan merupakan dasar yang amat penting
dalam mencapai keberhasilan pendidikan. Selain itu perpustakaan diharapkan mampu
untuk  mendidik  penggunanva untuk  tertib dan bertonggung  jawab dalam
memanfaatkan semua kolcksinya sccara maksimal. Dengan demikian perpustakaan
akan berfungsi secara oplimal apabila penggunanya dapat mengetabui dengan baik
dan cepat dimana dan bagaimana cara menemukan sumber informasi tersebut melalui

pustakawan.

¥ Ade Abdul Hak, User Education: Perubahan Perilaku dan Ko mpetenst Infoomms bagt Para
Pengguna Perpustakaan, hitp2ifadeviniktnetforbeles 2015193 7- 1430101567, Akse= 24 September
2016,



Pustakawan memiliki peran yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan
pengeouna. Pustakawan menjadi wjung tombak perpustakaan dalam  memberikan
layanan kepada pengguna. Pustakawan schagai ujung tombak dar keberhasilan
perpustakan merupakan orang-omang pilihan dan tidak semua pegawai perpustakaan
dapat menyandang gelar pustakawan. Karena pustakawan adalah svatu profesi yang
memiliki keahlian khusus dalam hidang perpustakoan. Hal ini sesual dengan yang
termaktub dalam Undang-Undang Perpustakaan Nod3 Tabun 2007 pasal 1, =alah
satu  pelaksana kegiatan/ tugas pustakawan di perpustakaan adalah  pelayanan
pendidikan pengzuna vang merupakan kegiatan inti yang dilakukan oleh pustakawan.
Kegiatan pendidikan pengguna yang telah dilaksanakan perlu dilakukan evaluasi,
salah satunya dengan cara mendapatkan uwmpan balik atau  persepsi baik  dan

penyelenggara yaitu pustakawan mavpun pengguna it sendiri.

Pustakawan juga merupakan omng yang memberikan persepsi atau tanggapan
tentang program  pendidikan pengguna terschut. Dalam  melaksanakan kegiataan
pustakawan harus mengetahui situasi lingkungan dan materi apa yang harus di
berikan kepada pengguna serta melakukan kerjasama baik dengan fakultas, jurosan

maupun dosen.

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yvang penting bagi manusia
dalamn mercspon kehadiran  berbagal aspek dan gejala di sckitarmmya. Persepsi
mengandung pengertian vang sangat luas, menyangkut intern dan ckstern. Menurut

Kamus Besar Bahasa Indonesia, perscpsi adalah tanggapan (penerimaan) langsung



dari sesuatu. Proses scorang mengetahui beberapa hal melalui panca indera.* Dalam
hal ini perpustakaan melalui  pustakawan  memberikan pelayvanan pendidikan
pengguna kepada pengguna dengan tujuan wntuk mencmukan  informasi yang
dibutuhkan dengan mudah dan cepat schingga pengguna dapat memanfaatkan

perpustakann semakismal mungkin.

Perguruan tinggi merupakan institusi yang memiliki peran dan posisi strategis
dalarn pencapaian tujuan pendidikan secara makro yang perlu melakukan upaya
perbaikan sccara terus mencrus untuk mewujudkan sumber daya manusia yang
berkualitas, Keberadaan manusia schagai sumber dava sangat penting dalam soatu
perguruan bnggi karcma sumber daya manusia menunjang melalui karya, bakat,
kreativitas, dorongan, dan peran nvata. Tanpa adanya unsur manusia dalam perguruan
tingzi. tidak mungkin perguruan tinggi terscbut dapat bergerak dan menuju yang
diinginkan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, pemenntah berusaha melenglkapi
sarana yang dibutuhkan, diantaronya adalah sarana penunjang seperti perpustakaan.
dengan demikian perpustakaan perguruan tinggi schagai sarana dalam memberikan

layanan kepada pengguna melalui pustakawan.

Universitas Islam Megen Banda Acch atau dikenal dengan UIN Ar-Raniry
schagai salah satn perguruan tnggi yang mempunyai perpustakaon dengan koleksi

yang beragam dan Fasilitas yang sudah terotomasi merupakan salah satu perpustakan

! |]-|.'pur|.-|.'rru.'n Pendidikan Masional, Eamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakaria:
Girmmedia Pustaka ama, El:ll:lﬁl, hlm. 1214.
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pergumuan tinggi vang telah mengadakan program pendidikan pengguna terhadap
mahasiswanya.

Program pendidikan pengguna sudah dilakukan scjak tahun 2006, program
terscbut bertujuan untuk memantapkan mahasiswa vang mampu menclusur scmua
informasi secara mandiri vang telah disediakan aleh perpustakaan. Akan tetapi masih
ada pengguna yang belum mahir menggunakan fasilitas yang ada di perpustakaan.
Hal ini dapat dilihat dari cara pengguna menggunakan OPAC, cam peminjaman dan
pengembalian buku secam mandiri masih belum maksimal dapat dipergunakan olch
pCngeuna.

Dari hasil wawancara awal penulis, perpustakaan UIN Ar-Raniry sudah
membuat program oricntasi pendidikan pengguna vang diberikan kepada mahasiswa
baru dengan cara memperkenalkan secara umum tentang keadaan perpustakaan LIIN
Ar-Raniry kepada pengguna perpustakaan. Kegiatan ini dilakukan sclama seminggu
yang hertujuan untuk mempermudah pengzuna mengunakan sarana perpustakaan
dengan sccara baik dan benar, schingga mahasiswa diharapkan dapat mengakses
informasi secara mancdiri.

Berdasarkan latar belakang vang telah divraikan diatas maka penulis tertark
mengangkat tentang perscpsl pustakawan terhadap program orientasi pendidikan
pengeouna (user cducation) bagi mahasiswa dengan melakukan penclitian yang
berjudul *Analisis Persepsi Pustakawan UIN Ar-Raniry Terhadap Program

Orientasi Pendidikan Pengguna di Perpustakaan UIN Ar-Raniry”™



|

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah divraikan, maka peneliti merumuskan
masalah penclitian ini schagai berikut:
. Bagaimana Perscpsi Pustakawan UIN Ar-Raniry terhadap program orientasi
pendidikan pengguna di UFT. Perpustakaan UIN ar-Raniry?
2. Kendala apa saja yang dibadapi pustakawan dalam melaksanakan program

oricntasi pendidikan pengguna di UPT. Perpustakaan UIN ar-Raniry?

C. Tujuan Penelitian
. Untuk mengetahui persepsi Pustakawan UIN Ar-Raniry terhadap program
oricntasi pendidikan pengguna di UPT. Perpustakaan UIN ar-Raniry.
2. Untuk mengetabui kendala apa saja dihadapi pustakawan dalam melaksanakan

program oricntasi pendidikan pengguna di UPT. Perpustakaan UIN ar-Raniry.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah:
. Seccara Teoritis
a.  Hasil penclitian ini schagai bahan masukan bagi UPT. Perpustakan LTTN
Ar-Raniry agar menjadi dasar untuk meningkatkan program pendidikan
pengauna.
b. Memperkaya  khazanah  pembahasan dalam  ilmuo perpustakaan

khususnya mengenai pendidikan pengguna



I

Sccara Praktis
a. Penclitian ini dapat dijadikan schagai bahan rujukan bagi peneliti
berikutnya yang mengangkat topik yang scrupa dan aspek vang berbeda

dalam penclitian ini.

E. Penjelasan Istilah

Skripsi ini berjudol *“Analisis Persepsi Postakawan UIN Ar-Raniry
Terhadap Program Orientasi Pendidikan Pengguna di Perpustakaan UIN Ar-
Raniry”. Untuk menghindan kemungkinan salah tafsir terhadap maksud penclitian,
maka penulis akan memberikan batasan-batasan pengertian sehagai berikuot:

1. Analisis Persepsi Pustakawan

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatn peristiwa untuk mengetabui
keadaan wang schenarnya’ Sedangkan analisis yang  penulis maksud  adalah
penyclidikan terhadap persepsi pustakawan dalam hal program onientasi pendidikan
prngguna.

Perscpsi dapat didefinisikan schagai suatu proscs membuat penilaian ataw
membangun kesan mengenai berbagai macam hal yang terdapat di dalam lapangan
penginderaan sescorang. Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang di
alarmi sctiap orang ketika berusaha memahami informasi yang diterimanya. Kunci

untuk memahami persepsi terletak pada pengenalan bahwa persepsi itu meropakan

"|.':'q.'p:|rh.'rn.'n I:II.' ﬂdidikill‘l Nu.-'-i--un:ﬂ, I"::IITIIH- F!-.'!-:Ir HH I'Ii.l.'ii] oy |1|I1'I :‘h
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suatu penafsiran yang unik terhadap situasi dan suatu pencatatan yang benar terhadap
suatu sitvasi. Persepsi ini mervpakon proscs unik menggambarkan suatn yang
kadang-kadang berbeda dengan kenyataannya. Boleh dikatakan bahwa perscpsi yang
demikian merupakan praduga atau anggapan sesaal”

Pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi vang  diperoleh
melalui pendidikan danfatau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan
tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan ]'.Il..'I'FIIJ':i'I.:JJ'l'.:l.J.I'I.T

Adapun istilah analisis perscpsi pustakawan yvang penulis maksud dalam
penclitian ini adalah vraian tentang penilaian pustakawan UIN Ar-Raniry terhadap

program oricntasi pendidikan pengguna di perpustakoan TIN Ar-Raniry.

2. Program Orientasi Pendidikan Pengguna

Oricntasi perpustakaan ialah pendidikan pengguna untuk memperkenalkan
perpustakaan secara umum kepada sivitas akademik.®

Bentuk kegiatan ini berupa Orientasi Perpustakaan: yaitu berupa pengenalan
terhadap perpustakaan sccara umum, yang diberikan kepada mahasiswa baru dengan

materinya antara lain: pengenalan gedung perpustakaan, pengenalan katalog dan alat

l"'lu"'u"iii Suwamo, |:'.-:i|n1||.1gi |:'q.'rrlu stakaan: Perse p.-:.i dan Interaksy, (Jakarta: Sagung ek,
2009}, hlm. 52.

! lrrd:|n5-1|ndalng Mo_43 Tahun 2007 -|'|:nl:|nE |:'1.'rr.||.|xl:|kuun, (Jakariz: F'L'rpu.-:.n;.l:-.. 2H07),
hlm. 3.

 Direktorst Jendral Pendidikan Tinggi, Perpustakaan Perguruan Tinggt : Buky Pedoman.
(Jakzria : Departemen Pendidikan Masional, 2004, hlm. 97.
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penclusuran lainnya, pengenalan beberapa sumber bacaan termasuk bahan-bahan
rujukan dagar.”

Pendidikan pengguna adalah  salah satn kegiatan  jasa pemanduan dar
perpustakaan untuk  membantu  pemakai perpustakaan dalam meningkatkan
keterampilan pemakai menemukan informasi yang diinginkan sccara cepat dan
tepat.'™ Adapun sitilah program orientasi pendidikan pengguna adalah program yang
disclenggambkan olch perpustakaan UIN Ar-Raniry kepada calon mahasiswa dalam
memanfaatkan jasa informasi dan sarana serta memberikan keterampilan mahasiswa
dalarm menemukan informasi secama cepat dan tepat pada perpustakaan UIN Ar-

Faniry.

® f'izlrl.ini, Pendidikan Pemalka |:'q.'r|'.v|.|.-:l:||:'.|:|n l:"|.|.-:|:r |':|:||.||.':|1i|.1n]. hllp:lr.lldiEiliI'i.iHi-
skaacadTp=41. Akses 2T Jum 2016,
e "i'lruh}-l.lnignl.:.-:u. [ndarti, Efekiiviiaz |’.:n.|_.1:|ru|'| Pendidikzin |:'|:n.|_.-h|_.-hu na (user educabicon)

terhadap Pemmnfaatan Layanan < UPT  Perpustakaan dan Informms LTRAR.,
http:{fjournal unaracaddownlead-fullpapers-InM2ac Fle3 2 fulLpdf. Dhakses pada 23 Me 2016,



BABI1
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

Berdasarkan  penclusuran  penulis terhadap  beberapa  liveratur,  terdapat
beberapa  pencliian scjenis yang  berkaitan  dengan  topik Analisis  Perscpsi
Pustakawan UIN Ar-Raniry terhadap program orientasi pendidikan pengguna di
perpustakaan UIN Ar-Raniry. Meskipun beberapa penelitian ini memiliki kemiripan,
namun terdapat perbedaan-perbedaan dalam hal vanabel, fokus penelitian, tempat
scria waktu penclitian.

Pertama, penelitian  berjudul  “Persepsi Pengguna  Terhadap  Pendidikan
Pengguna dalam Pemanfaatan Perpustakaan TAIN Ar-Raniry™ oleh Masyithah vang
dilakukan tahun 2014, Fokus penclitian ini adalah bagaimana persepsi pengguna
terhadap pentingnya pencrapan pendidikan pengeuna dan kendala yang dibadapi
schingea vakumnya pelaksanaan pendidikan pengzuna.’

Kedua, penelitian  berjudul  “Pengaruh  Pendidikon  Pemakai  terhadap
Penggunaan Perpustakaan Yayasan Frof. DR, H Khadirun Yahya Universitas Panca

Budi Medan.”, olgh Eva Rabita yvang dilakukan pada tahun 2008, Fokus penclitian ini

: Masyithah, “Perseps: pengguna terhadap pendidilmn pengguna dalam pemanfaatan perpustakaan
TATMN Ar-Ranicy”, Skrapsi. Fakulias Adab dan Humanioea UIN Ac-Raniry Banda Aceh, 2014, hlm. 1.

11
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adalah bagaimana pengamhb pendidikan pemakai terhadap penggunaan perpustakaan

Yayasan Prof. DR, H Khadirun Yahva Universitas Fanca Budi Medan.”

Adapun dua penclitian schelumnya masing-masing mempunyai aspek yang
berbeda. Penelitian Masyithah  lebih memtokuskan pada persepsi pengguna terhadap
pendidikan pengguna scdangkan penclitian ini fokus pada perscpsi pustakawan
tentang program pendidikan pengguna Sifat dari penelitian Masyithah cenderung
pada pengguna perpustakaan. Scdangkan penelitian yang dilakukan olch Eva Rahita
fokus untuk pengaruh pendidikan pemakai terhadap penggunaan perpustakaan. [
mana kajannya dititik beratkan pada penguna perpustakan Yayasan Prof. DRSO H
Khadirun ¥ahya Universitas Panca Budi Medan. Persamaan dari kedua penclitian ini
adalah sama-sama memhbahas program pendidikan pengzuna.

Scdangkan penclitian ini. bertujuan untuk mengetabui persepsi pustakawan

LM Ar-Raniry terhadap program Oricntasi perpustakaan.

B. Persepsi Pustakawan
1. Pengertian Persepsi Pustakawan
Menurut Suwarno persepsi merupakan proses diterimanya rangsangan berupa

ohjck. kualitas hubungan antar gejala, mavupun peristiwa sampal rangsangan it

“Fva Rabita, “Pengarvh Pendidikan Permkar terhadap Penggunaan Perpusiokaan Yayasan
Praf. DR, H Khadirun Yahya Umversitas Panca Budh Medan™, Skripsi. Universitas Panca Budi Medan,
2008, hlm.L.
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disadari dan dimengerti.® Persepsi pada hakekatnya adalabh proscs kogniol yang di
alarni scHap orang ketika berusaha memahami informasi yang diterimanya, konci
untuk memahami persepsi terletak pada pengenalan bahwa persepsi itu meropakan
suatu penalsiran yang unik terhadap sitoasi.

Dalam Kehidupan schari-hari kita sering menjumpai herbagai ohjek atau
peristiwa yang terjadi scrta berinteraksi dengan berbagai macam  komunikasi.
kemudian kita menginterprestasinya dengan berbagai makna. Sctiap orang akan
memberikan makna yang berbeda pada setiap kata, pesan, pengalaman atau peristiwa
yang ada. Hal terscbut dischabkan karcna adanya perbedaan persepsi.

Menurut kode etik Tkatan Postakawan Indoncsia dikatakan bahwa yang
disebut pustakawan adalah “Seseorang wyang melaksanakan kegiatan perpustakaan
dengan jalan memberikan pelavanan kepada masvarakat sesuai dengan tugas lembaga
induknya berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang dimiliki

rnelalui pendidikan™.*

Dengan demikian persepsi pustakawan adalah proscs pemaknaan sensor
indrawi  berdasarkan  subjektivitas  pengetabuan yang  dibangun dan keadaan
lingkungan. kondisi psikologis. dan nilai kevakinan vang kemudian terinternalisasi

menjadi pandangan, opini, pola pikir dan sikap. Para pustakawan yang memberikan

*'Wiji Suwamo, Psiknlogi Perpustakaan. (Jakarta : Sagung Seto, 209, hlm. 52.

*IPL, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga disertai Kode Btik lkatan Pustakawan
Indonesia. (Takarta: latan Postakawan Indone=aa, 2000771, hlm. 19,
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pengalamam  sccara langsung mengenal fenomena yang  dialami dengan cara
memberikan opini dan pandangan atan tanggapan secara maknawi. Istilah-istilah
tersebut dapat dipakai cukup dari pengetahvan yang melekat dari dalam din subjck
tanpa mengalami peristiwa sccara langsung. Schagai contoh, sescorang  dapat
mengemukakan  pendapal, opini, tanggapan mengenai bencana Tsunami  tanpa

menjadi korban bencana Tsunami.

2. Konsep Persepsi

Sugihartono mengemukakan bahwa  persepsi adalah  proscs  akhir  dan
pengamatan yang diawali oleh proses penginderaan, yaitu proses diterimany stimuolus
olch alat indera, lalu diteruskan ke otak dan baru kemuodian individu menyadari
tentang scsuatu yang di}'h:r:-'.::pi]-::m.’ Persepsi manusia berbeda-beda  dilihat darni
perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada yvang mempersepsikan scsuatu
hal itu baik dan bhisa juga sesuatu hal itu buruk. Ada juga dari apa yang sudah
dipersepsi menimbulkan  kesan  positif mavpun kesan  negative  yang  akan
mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atauw I'I].".'ﬂ:l.n Ada beberapa tahapan
dalam persepsi yang dijelaskan aleh Sugihartono, yaitu:

a. Persepsi
Pada tahapan ini individo menangkap stimuolus vang datang dari lvar yang
diterima olch alat indera. Individu sadar akan keberadaan vang dipersepsi

schingga dapat menimbulkan suatu persepsi dar apa yang sudah diinderanya.

k. Sikap

* Bunaryo, Psikolog uniuk Keschatan, (Jakarta: BCG, 20040, hlm. 24,

* Sugihartono, dkk. Psikologi Pendidikan. (Yogyakarta: UNY Pers. 2007), hlm 8
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Dari apa yang sudah distimuolus oleh individu dan menimbulkan  suatu

perscpsi, maka individu terschut dapal menyatakan sikap atan pendapat

mengenai keberadoan stimulus yvang sudah diindera terschut. Sikap ini bisa

berupa positif mavpun negative tergantung dar sudut pandang  individu

terschut memperscpesi.

c. Perilako

Pada tahapan ini merupakan proscs akhir dan persepsi vaitu menghasilkan

suatu respon dan bisa juga berperilaku scbhagai akibat dan rxr:-'q:p:ai.-"

Dari ketiga hal tersebut dapat disimpulkan bahwa wntuk mengambarkan
perscpsi ada beberapa tahapan yang terjadinya snatu persepsi terhadap stimulus yang

diterima  yang kecmudian dopat mencntukan sikap baik berupa positl maupun

negative dan terakhir berupa respon yang menimbulkan suatu perilaku.

C. Frogram Pendidikan Pengguna
1. Pengertian Program Pendidikan Pengguna
Pendidikan pengguna merupakan tugas paling banyak tuntutannya serta paling
sulit melaksanakannya. Namun di lain bhidang, hal terscbut sangat menarik karcna
memberikan kesempatan pada pustakawan untuk menunjukan sumber data yang ada

di perpustakaan.

Pendidikan  pengguna dalam banyak  literatur scring  discbul  dengan
pendidikan pemakai, pendidikan pengguna, user education, user orientation. library
intruction, uscr intruction, library orientation dan vser guidance. Dalam konteks ini

definisi pendidikan pengguna menurut Nocrhayati adalah usaba bimbingan atan

" Ikad,
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penunjang pada pemakal tentang cara pemanfaatan koleksi bahan pustaka yang
disediakan secara efektif dan efesien, bimbingan itu dapat berupa bimbingan individu

ataupun secara kelompok.®

Sclain pendapat di atas masih ada pendapat lain tentang pendidikan pemakai
olch lLasa yang menyatakan bahwa: Pendidikan pemakai merupakan  program
oricntasi yang disclenggarakan perpustakaan untuk memberikan bimbingan, petunjuk,
maupun pendidikan kepada calon pemakal perpustakaan dalam kegiaton mercka,
memanfaatkan jasa informasi dan sarana ]'.Il..'l'pIJ!il.:lk.:I..'.l.l'l.E' Kegiatan ini di perpustakaan-
perpustakaan perguruan tinggi sudah lazim dilaksanakan baik sccara formal atau pun
non-formal. dan diberlakukan untuk mahasiswa.

Sclaras dengan hal itn, Darmono juga berpendapat tentang  pendidikan
pengguna, yaitu:

Kegiatan  vang  dilakukan olech  petugas  layanan  tentang  seluk  beluk

perpustakaan, manfaat perpustakasn, carm menjadi anggota, persyaratan

kecanggotaan, tata tertib, jenis layanan, kegunaan syvstem katalogisasi, dan
lainnya  schagainya. Semuva itn dikerjakan  dalam rangka  memberikan

pengetahuan dan keterampilan pengguna dalam memantfaatkan perpustakaan
secara cepat dan tepat tanpa banyak kesulitan.'”

Pada dasarnya materi yang diterapkan dalam pendidikan pengguna pada

perpustakaan relatif sama antara =atu perpustakaaon dengan perpustakasn lainnya.

’ Moerhayatt Soedibyn, Pengelolaan Perpustakaan. (Bandung = Alumn, 198700 hlm. 121,

? Lasa, H.5, |:'1.'rp|.|.-:|.:|k;|'.|n HI:I‘\:IE:Ii Sumber Inbsrmasi dan |.u.}-:|n:|n Yarg diberikan.
I"'l'-::-E:.-'.lk.:lﬂ'.l: H;.lmi:-.iu.-:., E[IH]. hlm. 241.

L= ."EI.IH ]]LITI‘I‘K)I‘K:I, MIII'IH._-H.'I'I'I.'H l'_‘IiII'I .II\I:I'li.I -JII.Tl.iI'\I I:'I.'rr.ll.‘il.i].ltl:lﬂ: H.IIZIH.‘H.'F ]]i.l.‘ii.lr dil.l'l

."'|.|'.l|ikuxin:|-'.1.. I_.|:|k:|r1'.|: Kencana, 2001 I, hlm. 1E12.
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Sceara umum Agus Darmono menyebutkan beberapa maten bimbingan pemanfaatan
perpustakaan antara lain adalah:

. Pengenalan terhadap denah perpustakaan

. Peraturan perpustakaan

. Alat penclusuran informasi

. Pengenalan terhadap bagian-bagian layanan perpustakaan
. Pengenalan terhadap penempatan koleksi

. Pengenalan terhadap ruang baca. =

Tl = L e —

Melalui beberapa materi pendidikan pemakai di atas maka dapat diketabui
bahwa penyelenggaroan pendidikan pemakai pada  perpustakaon, harus mampu
menginformasikan  aspek-aspek penting yang  berkaitan dan dimiliki  olch
perpustakaan kepada pengguna perpustakaan. dengan harapan melalui pendidikan
pemakai maka pengguna perpustakaan tidak akan merasa asing dan lehih cepat

beradaptasi terhadap tatanan sistern operasional perpustakaan.

2. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Pengguna
2.1.  Tujuan Pendidikan Pengguna
Sccara umum tujuan pendidikan pengguna tercantum dalam buko pedoman
perpustakaan perguruan tinggi schagai berikut:
a) Meningkatkan  keterampilan  pengguna  agar mampu  memanfaatkan
kemudahan dan sumber daya perpustakaan secara mandiri.
bl Membekali pengguna dengan teknik yang memadai dan sesuai untuk

menemukan informasi dalam subjek bertentu.
o) Meningkatkan pemanfaatan sumber daya dan layanan perpustakaan.

*H. Agus Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekolah - Konsep Dasar dan
Aplikasinga. Cet. 1. (Jakaria - Kencam. 20017, hlm. 23.



1a

d) Mempromosikan layanan perpustakaan.
¢) Menyiapkan pengguna agar dapat mengantisipasi perkermbangan ilmu dan
teknologi. ™

Hal terscbut juga dinyatakan oleh Sulistyo Basuki bahwa tujuan pendidikan
pengeuna adalah sehagai berikut:

Mengembangkan  keterampilan pemakai yang  diperlukannya untuk
menggunakan perpustakaan atau pusat dokumentasi, mengembangkan keterampilan
terschut  untuk  mengidentifikasi  masalah  informasi yang  dibadapi pemalai,
merumuskan kebutuhan informasinya sendin (pemakai), mengidentifikasi kisaran
kemungkinan sumber informasi yang tersedia untuk memenuhi kebutuhannya,
menilai ketepatan, kekuvatan dan kelemahan masing-masing sumber informasi dan
yang paling penting mampu menghadapi ketidaksamaan informasi yang discdiakan
olch sumber yang berlainan dan mengasimilasi, mengumpuolkan, menyajikan dan
menerapkan informasi. -

Berdasarkan beberapa pendapat terscbut, maka dapat diketahoi bahwa tujuan
diadakannya pendidikan pengguna pada perpustakaan terutama untuk meningkatkan
minat dan keterampilan pengguna schingga dengan demikian pengguna perpustakaan
akan menyadari arti penting memanfaatkan perpustakaan secara maksimal, pengguna
diharapkan memiliki sifat kritis terhadap segala informasi vang discrap scrla mampu

menilai secara objektl informasi terschut schingga dapat lebih selektil menerapkan

jenis informasi ke dalam kehidupannya.

2 Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi. Perpustakaan Perguruan Tinggi : Buku Pedommn.
(Jakarta : Departemen Pendidikan Masional. 2004, hlm 95,

= f‘:-|.||i.-:l:,'|.1 Basuki, |:'q.'ngu.nl:|r Pobkumentzs. IH;lndung : R-L'kuy:mu Sains, 204, hlm. 392,
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2.2, Fungsi Pendidikan Pengguna

Pendidikan pengguna  adalah  svatn proses yang  paling  efcktif untok
menginformasikan informasi dari satu individu keindividu lainnya. Menorut Sutarno
menjclaskan bahwa fungsi dari bimbingan pengguna adalah svatu kegiatan yang
bermaksnd memberikan panduan, penjelasan tentang penggzuna perpustakaan kepada
schelompok pengguna baru perpustakaan. Fungsi dilakukannya pendidikan pengguna
bagi perpustakaan yaitu:

'y Pemakai perpustakaan dapat mengenal dan memahami serta menggunakan
sistem yang dilakukan di perpustakaan terschut.

2) Menggunakan sarana temu  informasi yang tersedia seperti kude/nomor
klasifikasi, kartu catalog, dan penunjuk vang lain.

3 Pemakai perpustakoan  dengan cepat dan tepat mencmukan  apa  yang
diperlukan, tanpa banvak membunag wakto, tidak menemui kesulitan dan
hambatan.

4) Pendidikan  pemakal  memperluas jangkavan  pemakaian kolcksi  olch

pengunjung dan anggota perpustakaan.

5) Pendidikan pemakal mengembangkan citra perpustakaan schagai bagian dari
lembaga pendidikan. "

Tadi, dengan demikian pendidikan memiliki fungsi vang tak kalah pentingnya

dengan fungsi perpustakaan ite sendiri. Hal ini berarti pendidikan pemakai memiliki

peran yang besar dalam mendukung perpustakaan yang ingin dimanfaatkan olch

masyarikat penggunanya sccara lebih fungsional.

¥ Rutarno, Manajemen Perpustalzian = Suaty Pendekatan Praktik. (Takarta: Sagung Seto,
20063, hlm. 5.
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Manfaat Pendidikan Pengguna

Pendidikan pengguna yang  diberikan oleh  perpustakaan pasti memiliki

manfaat bagi pengguna perpustakaan. Ada beberapa manfaat pendidikan pengguna

yang mendukung tercapainva Ffungsi dan twjpan pendidikan pemakai. Menurot

Ratnaningsih pemberian pendidikan pemakai sangat bermanfoat bagi kedua helah

pihak yaitu:

a.

Dari s=ezgi pengguna, dengan diperolechnya bekal  tekhik dan strategi
pemanfaatan  perpustakaan  maka menambah  rosa percava din dalam
pencmuan  kolcksifinformasi yang  dibutuhkan, serta mampu  memilih
informasi vang spesilik bagi dirinya dengan cepat dan tepat.

Bagi perpustakaan, kegiaton pendidikan pemakai dapal meningkatkan citra
perpustakaan dan pustakawannya. .

Scdangkan  menurut  buku  Perpustakaan  Perguruwan Tinggi. hal  yang

diharapkan dari proscs pengajaran perpustakaan pada pengguna perpustakaan sctelah

mengikuti pendidikan pengguna, adalah schagai berikut:

.

.

Memanfaatkan kolcksi perpustakaan dengan baik

Memanfaatkan kolcksi pustaka primer, sckunder dan tersicr dengan bebas
Menyusun  strategi penclusuran  informasi, baik sccara manuval  maupun
clektronik

Memilih dan mengevaluasi informasi dengan cepat.™®

" Ratnaningsih, "Pemakai don Bimbingan pengguna Perpustakaan Tingouan dar Segi

mmhaziswa bam Hingga Penclin Ternnbegrasi Terdepas dan Kunkolum®. Dalam Laporan Lokakarya

Himl‘ling:ln |:'|.'ngg|.|n'.| dan Promos F'L'rpu.-:J.ul:l:ln |:'-L'rg|.|ru:|n Tinggi Nn.'gl.'ri. (Jakarta : Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggt, 19947, hlm. 2.

75

" Depdikbud, Pedomanan Perpustakaan Perguruan Tinggl, (Jakara: Depdikbud, 1994, hlm
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[Dari wraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat pendidikan pemakai
adalah untuk memudabkan pengguna dalam mencari dan menclusur informasi yang

dibutuhkan sccara cepat dan tepat.

4. Metode Pendidikan Pengguna
Program pendidikan pengguna vang diterapkon perpustakaan pada dasarnya
memiliki berbagal metode. Metode yang biasanya digunakan dalam pelaksanaan
pendidikan pengguna  dilingkungan  civitas Perguruan Tinggi menurut Nancy
Fjallbrant yang di kutip oleh Nanda Fitria Dewi, yakni: Presentasi atau kuliah di
kelas, wisata perpustakaan, penggunaan audio visnal, permainan dan tugas mandiri,

penggunaan buku pedoman ataw pamflet yaitu:

1] Lectures! Ceramahd kuliah umom di kelas
Penjelasan mengenail pengenalan dan pelavanan perpustakaan dapat diberikan
di kelas dengan cara memberikan ceramah atau kuliah secara umum atan melalui
demonstrasi. [dealnyva jumlah peserta perkelas kurang lebibh antara 15-30 omng.
Untuk mencapai hasil yang optimal dalam metode ini para peserta diberikan beberapa
tugas terstruktur dan latihan yang memungkinkan mercka mampu menggunakan

perpustakann sccara mandiri. Pelaksanaan metode imi selayvaknya dapat dilakukan
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dengan metode wisata perpustakaan, agar peserta lebih memahami dan akrab dengan
dunia perpustakaan yang schenarn 1,-':.1.|-'|
21 The Tour of The Library’ Wisata Perpustakaan
Wisala Perpustakaoan merupakan salah satu metode yang scring dilakukan
dalam pendidikan pengguna. Beberapa teknik vang bisa dilakukan dalam memandu
wisala perpustakaan, antara lain:
a.  Menciptakan suasana yvang bersahabat dan informal serta terbuka untuk
beherapa pertanyaan.
b.  Usahakan berhicara  tidak terlalu  cepat  dan  sensitif  terhadap
kehingungan yang dialami pemakai.
c. Cunakan sarana  pembantu  untuk  mempericlas scsuatu yang
didiskusikan, misal: penggunaan katalog
d. Buatlah pama peserta berperan aktif untuk mencoba menggunakan
Fasilitas yang ada.
c.  Waktu yang digunakan tidak terlalu lama, maksimal 45 menit.
[.  Scdiakan buko panduan yang dapat membantu mercka  sclama
mengikuli wisata perpustakaan tersebut. =
31 Aodio Yisval Methods! Penggunaan Audio ¥isoal
Penggunaan  Audio Visval merupakan metode yang  dilakukan  secara
induvidual/ perorangan. Teknik ini bhiasanya dilakukan untuk wisata mandin
perindividual (perorangan), di antaranya adalah penggunaan kasct, televisi, slide, dll.
Pemakai  perpustakaon  dapat menjelajohi perpustakaan dengan  mendengarkan

instroksi yang dirckam dalam kasct. Mercka dapat mematikan dan mengulang kaset

terscbut sesual dengan kemampuannya dalam memaharmi instruksi yang terdapat

" Manda Fitria Dewi, “Pelaksanaan Pelayanan Pendidikan Pemakai i Perpusiakaan
Universitas Sumaiern Uiara™, Skopst, Doeversitas Sumatera Uara tabon 2003, hlm, 8-9.

 Ihad,
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dalarm  kasct. Orientasi perpustakaan dapat juga dilakukan melalui penggunaan
televisi, para peserta dapat menvaksikan dan memperolch penjelasan mengenai
berbagai hal, sepertiz fasillitas perpustakaan, pelayanan perpustakaan, dan fungsinya
masing-masing. Slide dapat digunakon dalam menemangkon lokasi, fasilitas dan
pelayanan perpustakaan dengon memberikan keterangan-keterangan yang diberikan
olch pemandu atau rekaman suara.
4) Permainan dan Tugas Mandiri
Metode ini merupakan salah satu cara yang cukup clcktif dalam mengajarkan
bagaimana cara mencmukan informasi yang dibutuhkan. Biasanya lehih sesuai
diterapkan untuk pemakai perpustakaan usia anak sckolah dazar dan menengah.
Permainan sangat berguna dalam meningkatkan kemampuan anak schingga mercka
lehih dapat menikmati penggunaan perpustakaan. Biasanya metode ini dilakokan di
tingkat lehih tinggi untuk menghilangkan kejenuhan yang mungkin ada ketika proscs
pembelajaran dengan metode lain |"!:.'F|:1I'IEHLLI'I5|_1-II';
51 Printed Guides/ Penggunaan Buko Pedoman ataun Pamnflet
Teknik ini biasanya menuntut pengguna untuk mempelajan sendirt mengenal
perpustakaan melalui berbagai keterangan vang ada pada buku panduan atan pamflet,
dan biasanya ditcrapkan ketika peserta melaksanakan wisata rx:rpu:-xl;lk:mn.m
Berdasarkan pendapat yang telah divraikan di atas maka dapat disimpulkan

bahwa berbagai jenis metode yang dapat diterapkan dalam pendidikan pengguna di

* [had,

* Thid.,.
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perpustakaan harus sesual dengan kondisi dan kebutuhan pengguna perpustakaan it
sendin, seperti ceramagd kulioh umum di kelas, wisata perpustakaan, penggunaan
audio visual, permainan dan tugas mandini serta penggunaan buku pedoman dan

pamflet.



BAE 11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Peneltian

Penclitian  ini meropakan penclitian lapangan (ficld study rescarch),
mempelajar secara intensil tentang latar belakang keadaan sckarang dan interaksi
suatu sosial, individu, kelompol, lembaga, dan masyarakat.’
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Persepsi Pustakawan UIN Ar-Raniry
terhadap Program Orientasi Pendidikan Penguna di Perpustakaan UIN Ar-Raniry.
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendckatan kualitatif,

Menurut Arifin penclitian koalitaiif adalah penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penclitian, misalnya
perilaku, perscpsl, pandangan, motivasi, tindakan schan han, secara holistik dan
dengan metode deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa (naratify pada soato
kontcks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alarnizh.” Pendckatan ini digunakan karcna data yang diperolch adalah data
deskriptif yang berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-omang scrta berupa
dokumen atau perilaku yang diamati.

Sccara garis besar penclitian ini menggunakan tiga tcknik pengumpuolan

data  yaitu intervicw dan dokumentasi. Pencliti melakukan  interview  atao

" Husaini Usman dan Purmomes Sotiady Akbar, Metodologr Penelitian Sosial (JTakarta:
Bumi Aksira, K05, hlm. 5.

: Amfin, Penchian Pendidikan, (Y ogyakaria; Lilin Persada Press, 200100, hlm. 26
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wawancara untuk memperoleh  data kemudian  dilanjutkan dengan  teknik
dokumentasi schingga dihasilkan data yang akumt. Data vang dihasilkan dari
wawancara dan dokumentasi ditclaah dan dikap seccara mendalam, diverifikasi

dan akhirnya diuraikan kesimpulan.

B. Wakiu dan Lokasi Penelitian

Penclitian ini dilakukan dari tanggal 07 januar 2016 sampai dengan 03
Februari 2017, Penclitian ini dilaksanakan di UFT Perpustakaan UIN Ar-Kaniry
beralamat di Il Tgk. Abdur Raof, Darussalam - Banda Acch. Alasan penulis
memilih lokasi ini karena UFT Perpostakoan UIN - Ar-Raniry - merupakan
perpustakaan Perguruan Tinggi vang sodah melakukan program  pendidikan

Pengeunrii.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah persepsi pustakawan UIN Ar-Raniry terhadap
Program Orientasi Pendidikan Penguna di Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Subjck
penclitian adalah sesuatn vang diteliti baik orang, benda, ataupun lembaga
iorganisasi). Subjck  penclitian pada  dasarnyva  adalah  yang akan  dikenai
kesimpulan hasil penelitian. Ohjek penclitian adalah sifat keadaan dan suato
benda, orang, atav yang menjadi pusat perhation dan sasaran penelitian. Sifat

keadaan dimaksud bisa berupa sifat, kuantitas, dan kvalitas yang hisa berupa



perilaku, kegiatan, pendapat, pandangan penilaian, sikap pro-kontra, simpati-
antipati keadaan batin, dan bisa juga berupa pm:—u::-x."

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penclitian ini adalah perscpsi
pustakawan tentang program pendidikan pengguna sedangkan subjcknya adalah
pustakawan di UIN Ar-Raniry. Informan dalam penelitian ini berjumlah 8 crang,
yakni satu orang Kepala Perpustakaan dan 7 (tujuh) omng pustakawan UPT.

Perpustakaan UIN Ar-Raniry.

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penclitian ini
adalah schagai berikut:

. Inmterview (wawancara)

[nterview adalah teknik pengumpulan data yang digunakan pencliti untuk
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap  dan
berhadapan dengan orang yang dapalt memberikan keterangan kepada =i ]:3-::n1:]i1i.'l
Scdangkan menurut Sugivono wawancara digunakan schagai teknik pengumpulan
data apabila pencliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk mencmukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila pencliti ingin mengetahui hal-

hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikitfkecil.

* Baifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yopyoakarta: Pustaka pelajar, 1998), hlm. 73.

¥ Mardalis, Metode Penelitan Suain Pendidikzmin Proposal, (Bandung: Bandar Maju,
19903, hlm. &4



Tcknik pengumpulan data ini mendasarkan din pada lapoman tentang din sendir
atan selfreport, atan sctidak-tidaknya pada pengetabuan dan ataw keyakinan
pribadi.”

Wawancara dapat dilakukan sccam terstruktur mavpun tidak terstruktur,
dan dapat  dilakukan melalui tatap muka  (face o face) maopun  dengan
menggunakan telpon. Dalam penclitian ini. pencliih menggunakan wawancam
terstruktur, yaitu wawancara vang dilakukan dengan terlebib dahulu pewawancara
mempersiapkan pedoman tertulis tentang apa vang hendak ditanyakan kepada
yang ingin diwawancarai. Sasaran wawancara adalah Kepala UPT. Perpustakaan
UIMN Ar-Raniry dan pustakawan yang berjumlah 8 crang. Poin-poin yang
diwawancarai adalah tentang Pelaks=anaan Program Pendidikan Pengguna di UPT.
Perpustakaan UIN Ar-Raniry.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dan menganalisis
dokumen-dokumen haik secara tertulis maupun elektronik.” Menumnt Sugiyono
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen  bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari sescorang. Dokumen

yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, scjarah kehidupan (life historics).

* Sugivono, Metode Penehiian Kuanbitatf Kualitatif dan B&D, {Bandung: Alfabeta,
20121, hlm. L35,

" Mana Syaugih dan Sukamdinata, Metode Perelitian Pendidikan, (Jakariza:Remaja
Ruszdakkarya, 1997), hlm. 221.
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ceritera,  biograhi, peroturan, kebujakan. Dokumen wyang  berbentuk  gambar,
misalnya foto, gambar hidup, sketsa, modul dan lain-lain.’

Disini penulis memperoleh dokumentasi berupa data-data dari UPT.
Perpustakaan UIN Ar-Raniry mengenai kegiatan vang dilakokan pada program
pendidikan pengguna, seperti daftar kehadiran peserta orcintasi perpustakaan dan

foto-foto kegiatan.

E. Teknik Analisis Data

Sugiyono menjelaskan bahwa “analisi=s data adalah proses mencari dan
menyusun secarn sistematis data yang diperoleh dari hasil anghket, wawancara,
catatan lapangan. dan bahan-bahan lain, schingga dapat mudah dipahami. dan
sernuAnyd dapat diinformasikan kepada orang lain.™ Setelah sermua data diperoleh
melalui hasil wawancara dan dokumentasi maka semua data yang diperoleh
dicatal. Untuk memudahkan dalam prosecs analisis data, data vang diperolch
dipilah-pilah, tujuannya untuk menemukan makna dari setiap data yang terkompul
berdasarkan hasil wawancara penulis.

Adapun tahapan-tahapan dalam menganalizis data adalah:

a. Reduks=i Data

Reduksi data diartikan schagai proscs merangkum, memilah hal-hal
pokok, menltokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya.

! Sugivono, Metode Penchiian Kuanbtabf Kualitabf,.. hlm. 2400

f Sugivono, Metode Penchitan Kuanbitatf Kualitabif dan B&TY, {Bandung: Alfabcta,
20131, hlm. L%T.
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k. Penyajian Data
Sciclah reduksi data, langkah sclanjutnya adalah penyajian  data.
Menurut Miles dan Huberman, penyajion data yang paling scring
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naralif.

¢. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan agar data-data vang telah dianaliza
dan diberikan penafsiran atau interpretasi terscbut mempunyai makna
untuk kermudian dapat disusun menjadi kalimat-kalimat deskriptif yang
dapat dipahami oleh orang lain.”

Dalam penclitian ini penulis memperoleh data berdasarkan wawancara dan
dokumentasi. Hasil wawancara dirangkum dan dipilab untuk memfokuskan hal-
hal yang penting. kemudian data disajikan dengan bentuk teks yang bersifat
naratif/bereerita, sclanjuinya penulis melakukan tahap penarikan kesimpulan agar
data-data hasil wawancam diberikan penafsiran vang bertujuan untuk memberikan
makna vang dapat disusun menjadi kalimat deskriptil yang dapat dipahami olch
penulis dan orang lain. Sectelah melakukan wawancara penulis mengambil hasil

data dokumentasi berupa foto kegiatan serta daftor hadir peserta schagai data

pendukung dalam penclitian ini.

TSugiyonn, Metode. .., hlm. 247,



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umnm Lokasi Penelitian

1. Sejarah Pendidikan Pengguna

Program pendidikan pengguna sudoh ada scjak tabun 2003 pada masa
pimpinan Drs. . Sulaiman Ibrahim. Pada masa itu pendidikan pengguna diadakan
dengan menggunakan metode wisata perpustakaon, hal ini diyakini membantuo
melancarkan kegiatan ini dengan baik. Materi yang digunakakan adalah layanan
perpustakaan yang ada pada masa itu, akan tetapi hanya 60% peserta yang mengikuti
kegiatan terschut. Hal ini dikarcnakan fasilitas yang tersedia belum memenuhi
kehutuhan terlaksana dengan baiknya kegiatan terscbut. Adapun kendala yang
dihadapi perpustakaan dalam pendidikan pengguna pada tabun 2003 adalah tidak
adanya infokus, minimnya ruangan, terganggo layanan perpustakaan, dan jumlah
pustakawan yang memberikan materi juga masih kurang.

Pada tahun 2003-2012 program  pendidikon pengguna berjalan dengan
menggunakan anggaran  perpustakaon sendiri. hal  ini dikarenakan  belum ada
anggaran khusus untuk program pendidikan pengguna dari pihak Biro. Semasa
pimpinan Drs. H Sulaiman program ini berjalan hanya sckali, hal ini dikarcnakan

anggaran yang tidak mencukupi.

3l



Pada tahun 2013 anggaran khusus dari Biro untuk program  kegiatan
pendidikan pengzuna sudah tersedia. Hal ini sangat membanto melancarkan kegiatan

program pendidikan tersebut hingga berjalan dengan baik sampai saat ini.’

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Untuk mendapatkan data yang signifikan dalam melenghkapi data penclitian
ini, penulis melakukan wawancara dengan kepala perpustakaan dan pustakawan UFT.
Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Jumlah pustakawan yang penulis wawancara berjumlah
B (delapan) crang. Sctiap pustakawan mempunyai pangkat dan golongan yang
berbeda-beda dan tugas serta tanggung jawab yang berbeda-beda pula. Akan tetapi ke
delapan pustakawan ini semuanya  terlibat dalam aktifitas’ kegiatan  orientasi
perpustakaan yang disclenggamkan sctiap tmhunnya dan sudah berjalan scjak schelum
Tsunami tahun 20003,

Menurut Bapak Abdul Manar selaku mantan kepala perpustakaon UTN Ar-
Faniry menyatakan bahwa tcknis  pelaksanaan  program orientasi  pendidikan
pengeouna di UFT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry dilaksanakan dengan cara wisata,
kunjungan, pembagian  kelompok, ceramah kemudian  praktck.  Program  ini

dilaksanakan sclama & hari, sclama kegiatan tersebut berjalan layanan perpustakaan

' Hewsil wawancara dengan Bapak Abdul Manar selaky mantan Kepala UPT Perpustakaan UIN
Ar-Raniry, mnggal 15 Desember 2016,
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tidak dibukaftutup. Pelaksanaan kegiatan  sclama imi berjalan lancar, akan tetapi
berkendala pada jumlah mahasiswa yang ramai bertolak belakang dengan jumlah
fasilitas yang tersedia, contoh fasilitas layanan mandin BFID hanya 1 (satu) unit,
schingga sulit untuk mahasiswa yang ingin langsung ]'.lrakh:k.:

Menurut enam  dari delapan pustakawan, program  orientasi pendidikan
pengguna sudah baik dilaksanakan dan membantu memotivasi pengguna dalam
memanfaatkan perpustakaon kedepannva. Kegiatan ini diharapkan agar terus tetap
dilanjutkan  untuk  s=ctiap tohunnya, hal ini dikarcnakan  kegiatan  ini sangat
mempengarvhi  pescriafcalon pengguna untuk memanfaatkan  perpustakaan dan
memberikan nilai pentingnya perpustakaan bagi mercka, seperti tingkat kunjungan
yang meningkat. penggunaan opac dan peminjaman melalui REID sudah dapat
dilakukan sccara mandiri olch pengguna tanpa bantuan  petugaspustakawan.
Scdangkan dua dari delapan pustakawan menyatakan program orientasi pendidikan
pengeuna belum berjalan dengan baik don belum memberikan pengaruh untuk
pengeuna perpustakaan. Hal ini dikarcnakan korangnya fasilitas yang dimiliki olch
perpustakaan schingga membuat pescrta masih ada yang belum paham tentang
bagaimana cara memanfaatkan ]:3-::rp-LL:-'.i::lJu;:L:Ln.'1

[rlibat dari materi orientasi pendidikan pengguna lima dari delapan orang

pustakawan menychuatkan materi orientasi pendidikan yang  dijelaskan lentang

* Hasil Wawancara dengan Bpk. Abdul Marmar selaky montan Kepala UFT Perpustakaan UIN
Ar-Hamry, Banda Acch, 25 Tanvan 20017,

* Hasil Wawancara dengan Pustakawan UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 12
Clkctesber 20016,
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kecanggotaan, proscs sirkulasi, OPAC, referensi, dan karva ilmiah. Maten imi
dianggap sudah bagus atan sudah baik untuk memberikan penjelazan dan permahaman
kepada calon pengguna tentang perpustakaan yvakni berupa layanan apa saja yang
tersedia serta bagaimana cara memanfaatkannya. Materi yang diberikan kepada calon
pengeuna pada orientasi ini menghabiskan wakto selama 30-40 menit dengan metode
ceramah. Sedangkan tiga dari delapan pustakawan menyatakan bahwa materi yang
diberikan masih belum baik, dikarenakan isi materi kurang sempurna dengan tujuan
dari pendidikan  pengguna. Kurang scmpurnanya materi terschut  dikarcnakan
penjelasan materi perbidang tidak scmua dijelaskan didalam materi terschut dan
masih ada pemateri yang belum terlalu mengoasai materi. !

Metode vang digunakan pada penyampaian mateni adalah metode ceramah
dan wisata. Ceramah dilakukan selama 30 menit dan 30 menit lainnya digonakan
untuk wisata perpustakaan dan praktek. Metode ini diyakini olch pustakawan bagus
untuk calon pengguna atau peserta, agar lebih memahami dan akrab dengan dunia
perpustakann yang schenarnya. Didalam metode ini pustakawan dapat menciptakan
suasana nyaman dan informal kepada peserta disaat memberikan materi, tanya jawab
seria diskusi vang dapal membantu memperjelas scsuatu yang ingin diperjelas.
Metode ceramah dan wisata juga tidak terlalu lama menghabiskan waktu, maksimal

45-60 menit.”

* Thid,-

* [hid,-



35

Dclapan omang pustakawan menyatakan program Orientasi Perpustakoan
dilakukan sctahun s=atu kali pada awal semester ganjil. Dalam pelaksanaannya
program ini membutuhkan waktu sclama seminggu, dar pukul OF.00 =d 16,00 WIB.
Schap pescrta dibagi perkelompok untuk mempermudabkan pustakawan. Menurut
merchka alokasi waktu terscbut sudah cukup memperjelas materi orientasi pendidikan
pengguna. Akan tetapi fasilites dan media pada kegiatan ini masih sangat kurang,
karcna metode yang digunakan adalah ceramah jadi membutubkan kursi untok duduk,
infokus untuk slide materi, serta ruang yang memadai untuk kegiatan ini.

Untuk kegiatan wvang telah berjalan sclama ini pihak perpustakaan harus
meminjam beherapa kursi pada pihak biro dan media berupa infokus kepada pihak
fakultas Adab dan Humaniora, dan LPM untuk kelancaran kegiatan ini. Peserta dibagi
dalam heherapa kelompok, dan setiap kelompok di dampingi satu orang pemateri, dua
orang asisten pemateri, sctiap pemateri bertanggung jawab pada sctiap kelompok
Masing-masing. "

Tujuh dari delapan orang pustakawan menyatakan sctelah kegiatan oricntasi
pendidikan pengguna imi dilakukan, banyak pengguna memberikan antusias yang
Hngzai serta motivasi yang besar terhadap perpustakaan serta bagi peserta kegiatan ini
dapat menambah pengetahuan pengguna tentang bagaimana manfaatkan perpustakaan
dengan baik dan benar, hal ini dapat dilihat dan daftar kunjungan, pembuatan KTA,

pengeunaan OPAC, serta pemanfaatan koleksi perpustakaon. Dengan kegiatan ini

" Ihid,
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menyadarkan pengguna akan pentingnya perpustaakaan. Schingga bagi pustakawan/
perpustakasn  kegiatan ini sangat penting  dilakukan sctiap tabunnya. Karena
pengguna dapat mengetabui bagaimana  cara membuat KTA,  menclusur
mengeunakan OPAC, meminjam koleksi, mengembalikan koleksi, dan sehagainya.

Scdangkan satu orang  pustakawan menyatakan bahwa  setelah kegiatan
oricntasi  ini dilakokan,  masih ada pengguna yang belum paham
mengounakan/memanfaatkan layanan REID dan OPAC.’

Sccara umum, scmua pustakawan menyatakan bahwa dalam kegiatan oricntasi
pendidikan pengzuna yang menjadi kendala adalah minimnya anggaran/ anggaran
kecil dan jumlah peserta vang begitn banvak bertolak belakang dengan fasilitas dan
muedia yang terscdia dalam kegiatan ini schingga banvak peserta yang tidak kebagian
kur=i untuke duduk, keterbatasan wakto karena peserta terlalu amai dengan jumlah

pemateri dan panitia sedikit, schingga panitia dan pustakawan merasa kewalahan.®

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penclitian bahwa persepsi pustakawan UIN Ar-Raniry
terhadap program orientasi pendidikan pengguna di UFT. Perpustakaan DTN Ar-

Raniry sangat baik dan menyarankan kegiatan ini agar terus tetap dilanjutkan untuk

" Hasil Wawancara dengan Pustakawan UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 12
Cllcbcsber 20116,

f r[il.‘iil 1|-1|-r:|1.'.-;.|rr_'ur:| l'_‘h.'I'IEi.II'I Hr.'l‘t "I"IJHI Mi.ll'l:lr m.'|u.k.u miintian HI.'FIIIIII []l:l'l I:'I.' I'|'|IJ.¢|'|i.Ik:IiJ.I'I IIIN
."r"Hi.ll'lir}' IJ:II'I I:'I.Iﬁl:lki].“:"'l I.”TJI |:'|:rp|.|xl:||::|'.|n I..IIN .l"'l.r-H.i.II'li Iy, H:Il'ldu. .".I.'I\.'I'I. .IE E]kl.-::-h.'r El:”fl



sctap tahunnya. Hal ini dikarcnakan kegiatan ini sangat mempengaruhi pesertal’ calon
pengouna untuk memanfaatkan perpustakaan dan memberikan nilai pentingnya
perpustakaan bagi mercka. Kegiatan ini dilakukan dengan metode ceramah di kelas
dan wisata perpustakaan, hal ini diyakini salah satu metode yang dapat memberikan
kenyamanan serta menciptakan suasana yang bersahabat kepada peserta dan dapat
membantu peserta berdiskusi dengan pertanyaon-pertanyaan vang dipertanyaakan
olch pemateri. Hal ini dapat dilihat dan hasil wawancara penulis bahwa setelah
diadakannya kegiatan ini banyak pengguna memberikan antusias yang tinggi scria
motivasi yang besar terhadap perpustakaan serta bagi peserta kegiatan ini dapat
menambah  pengetahuan pengguna tentang bagaimana manfaatkan  perpustakaan
dengan baik dan benar, hal ini dapat dilihat dan daftar kunjungan, pembuatan KTA,
pengeounaan OPAC, serta pemanfaatan koleksi perpustakaan. Meskipun kegiataan ini
mempunyai kendala-kendala dalam pelaksanaannya akan tetapi tidak membuat
motivasi pesceria menurun.

Fendala yang dihadapi pustakawan dalam melaksanakan program oricntasi
pendidikan pengguna di UPFT. Perpustakaan UIN ar-Raniry vaitu minimnya anggaran/
anggaran kecil dan jumlah peserta yang begitu banyak bertolak belakang dengan
fasilitas dan media yang tersedia dalam kegiatan ini schingga banyak peserta yang
tidak kchagion kursi untuk duduk, keterbatasan waktu karcna peserta terlalu ramai
dengan jumlah pemateri dan panitia sedikit, schingga panitia dan pustakawan merasa

kewalahan.,



BAB YV
PENUTLUP

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang berjudul “Analisis

Persepsi Pustakawan UIN Ar-Raniry terbadap Program Orientasi Pendidikan

Pengguna di Perpustakaan UIN Ar-KRaniry™ yang di paparkan pada bab-bab

schelumnya, dapat disimpulkan:

[

Persepsi Pustakawan  UIN - Ar-Raniry  terhadap  program  orientasi
pendidikan pengguna di UFT. Perpustakaan UIN  Ar-Raniry  sudah
terlaksana dengan baik dan menganjurkan kegiatan ini terus  lctap
dilanjutkan =sctiap tahunnya. [al ini dikarcnakan kegiatan ini sangat
mempengaruhi peserta calon pengguma untuk memanfaatkan
perpustakaan dan memberikan nilai pentingnya perpustakaan bagi mereka.
Materi oricntasi pendidikan pengguna yang diberikan pada kegiatan
terscbut  yakni, kecanggotaan, sirkulasi, OPAC, referensi, dan skripsi
Materi yang diberikan oleh pustakawan sudah baik dan memberikan
penjelasan dan pemaohaman  kepada  pengguna  tentang  bagaimana
memanfaatkan  perpustakaan  dengan  baik dan benar. Kegiatan  ini
dilakukan dengan metode ceramah di kelas dan wisata perpustakaan,  hal
ini diyakini salah satu metode yang dapat memberikan kenyamanan serta
menciplakan suasana yang bersahabat kepada peserta dan dapat membantu
pescrta berdiskusi dengan pertanyaan-pertanyaan yang  dipertanyaakan

olch pemateri.
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Kendala  yang  dibadapt  pustakawan  dalam  melaksanakan  program
oricntasi pendidikan pengguna di UFT. Perpustakaan UIN Ar-REaniry yaito
minimnya anggaran dan jumlah peserta yang begitu banyak hertolak
belakang dengan fasilitas dan media yang tersedia dalam kegiatan ini
schinggan  banyak peserta yang tidak  kebagion kursi untuk  duduk,
keterbatasan waktu karcna pescrta terlalu ramai dengan jumlah pematen

dan panitia sedikit, schingga panitia dan pustakawan merasa kewalahan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penclitian yang diperoleh serta pembahasan tentang

hasil terschut, maka penulis menyampaikan saran-saran schagai berikut:

I3

Kepala perpustakaan hendaknya lebih meningkatkon anggaran dan fasilitas
serta perencanaan dengan manajemen yang lebib baik dalam program
oricntasi pendidikan pengguna khususnva dalam hal pemberian matert di
UFT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry untuk kedepannya agar lebih baik lagi
Pustakawan harus lebih menguasai maten dalam memberikan materi pada
program orientasi pendidikan pengguna di UFT. Perpustakaan TIN Ar-
Raniry.

Untuk penclitian sclanjutnya tentang orientasi pendidikan pengguna dapat
dijadikan schagai bahan rujukan bagi peneliti berikutnya vang menganglat

topik yang scrupa dan aspek yang berbeda dalam penclitian ini.
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Persepsi Pustakawan UIN Ar-Raniry terhadap Program Orientasi
Pendidikan Pengguna di UPT. Perpustakaan UIN ar-Raniry
PEDOMAN WAWANCARA KEPALA PERPUSTAKAAN

Bagaimana kebijakan/tcknis pelaksanaan orientasi pendidikan pengguna di
L'FT Perpustakaaan UIN Ar-Raniry Banda Acch?

Bagaimana dengan jadwal pelaksanaanya?

Apakah layanan perpustakaan tetap dibuka disaat terlaksananya kegiatan
tersebut?

Apa saja kendala-kendala yang terjadi dalam  menjalankan  kegiatan

oricntasi pendidikan pengguna ini?



A.

Persepsi Pustakawan UIN Ar-Raniry terhadap program orientasi
pendidikan pengguna di UFT. Perpustakaan UIN ar-Raniry
PEDOMAN WAWANCARA

ldentitas Responden
Mama :
Pangkat/zolongan :

Pertanyaan

ra

L0).

Sudah berapa lama anda terlibat dalam  aktifitas’ kegiatan  orentasi
pendidikan pengguna ini?

Materi apa yang anda berikan pada  kegiatan  orientasi pendidikan
pengguna’t

Metode apa yang anda gunakan disaal memberikan malen orientasi
pendidikan pengguna?

Berapa lama waktu yang digunakan dalam orientasi pendidikan pengguna?
Menurut anda apakah waktu yang disediakan sudah cokop memperjclas
materi orientasi pendidikan pengguna?

Menurut anda apakah sctelah diadakannya orentasi pendidikan pengguna
terschbut  dapat  menambah  pengetabvan pengguna tentang  cara
memanfaatkan perpustakaan dengan baik?

Apakah sctelah diadakannya orientasi pendidikan pengguna  terscbut
meningkatkan skill pengguna dalam penclusuran OFAC?

Apakah sctelah diadakannya orientasi pendidikan pengguna  terscbut
membant motivasi pengguna untuk  lebih sering datang dan
memanfaatkan perpustakaan?

Apakah fasilitas/media yang digunakan pada orientasi perpustakaan sudah
mencukupl untuk melaksanakan kegiatan ini?

Menurut anda  apakah  orientasi  pendidikan  penggona menyadarkan

pengguna akan pentingnya memanfaatkan perpustakaan’?



[l. Menurut  anda  apakah  penting  disclenggarakan  kegiatan  orientasi
pendidikan pengguna setiap tahunnya?
2. Apakah anda menghadapi kendala dalam menjalankan kegiatan onientasi

pendidikan pengguna ini?
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